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HARDINESS PADA MAHASISWA THAILAND YANG KULIAH DI
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hardiness mahasiswa
Thailand yang kuliah di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi yang melibatkan satu subjek penelitian laki-laki
dan dua perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek mengalami
kesulitan bahasa ketika pertama kali menjadi mahasiswa asing dan harus
beradaptasi dengan budaya baru. Aspek hardiness yang terdapat pada ketiga subjek
meliputi kemampuan mengendalikan diri, memiliki komitmen yang kuat, dan
menghadapi tantangan dengan percaya diri. Faktor-faktor yang mempengaruhi
hardiness mahasiswa Thailand adalah dukungan sosial dari teman-temannya baik
berupa materi maupun non materi serta dukungan dari kementerian Thailand
melalui beasiswa studi. Selain itu, adanya pola asuh orang tua, kepercayaan diri,
citra diri yang positif dan penguasaan pengalaman yang baik membuat ketiga
subjek dapat menyesuaikan diri untuk berkembang dan bertahan sebagai mahasiswa
Thailand dan menyelesaikan studinya di Yogyakarta.

Kata kunci: hardiness, kuliah, mahasiswa thailand.
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HARDINESS IN THAILAND STUDENTS IN YOGYAKARTA
Firdaws Awae

15710123

ABSTRACK

This study aims to know how hardiness of Thai students who study in
Yogyakarta. This study used a qualitative method with a phenomenology approarch
which involved one male and two female research subjects. The result of this study
shows that subjects experienced languange difficulties when the first time became
foreign students and had to adapt to a new culture. Aspects of hardiness contained
in the three subjects include the ability to control themselves, have a strong
commitment, and face challenges confidently. The factors that affect the hardiness
of Thai students are social support from their friends in the form of material and
non-material and support from the Thai ministry through full study scholarships. In
addition, parenting by parents, self-confidence, positive self-image and good
mastery of subject experience made the three subjects can adjust to develop and
survive as Thai students and finish their studies in Yogyakarta.

Keywords: hardiness, collage, thai student.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sebagai kotanya para pelajar, Yogyakarta tak hanya terkenal di Indonesia
saja. Banyaknya kampus popular dan bergengsi juga terdengar hingga ke luar
negeri. Tak heran lantas banyak universitas yang ada di Yogyakarta membuka
kesempatan bagi mahasiswa asing, terkhusus mahasiswa asing yang berasal dari
Thailand. Para mahasiswa Thailand ini berkesempatan untuk menimba ilmu di

beberapa kampus yang terdapat di Yogyakarta, salah satunya UIN Sunan Kalijaga.

Pada tahun 2013 saja tercatat sebanyak 700 mahasiswa Thailand yang kuliah
di Yogyakarta. Para mahasiswa tersebut kebanyakan mendapat beasiswa dari
Muhammadiyah dan Kementerian Agama.

(https://www.republika.co.id/dipublikasikan pada Kamis, 12 September 2013).

Menjadi mahasiswa asing yang melanjutkan kuliah di Yogyakarta tentunya
membutuhkan penyesuaian yang laur biasa, mahasiswa dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri dengan adat budaya dan bahasa yang terdapat di Yogyakarta.
Selain itu, hal yang dirasakan menjadi mahasiswa adalah munculnya kecemasan
atau stress, cemas karena harus bisa beradaptasi dengan baik, cemas karena tugas

kuliah dan lain sebagainya.

Hal ini sejalan dengan penelitiannya Hernawati (Nugroho & Karyono, 2014)
yang mengatakan bahwa mahasiswa pada saat masa dewasa awal, memiliki

tuntutan untuk memasuki dunia yang memiliki cakupan lebih luas dibandingkan


https://www.republika.co.id/dipublikasikan

pada fase remaja maupun ank-anak. Pada fase ini individu mencoba untuk
merancang karir masa depan yang akan ditentukan di kemudian hari, mencari

pasangan hidup yang sesuai dan menentukan pola hidup yang cocok.

Hurlock, (2003) mendefinisikan bahwa fase dewasa awal merupakan masa
perubahan dalam menjalani kehidupan. Terdapat beberapa tugas perkembangan
yang harus di selesaikan oleh seorang individu. Salah satunya adalah dituntut agar
dapat memilih dan menentukan karir akan masa depannya. Hernawati (Nugroho &
Karyono, 2014) menyebutkan mahasiswa pada umumnya berusia sekitar 18 s/d 25
tahun Individu pada usia tersebut mulai menyiapkan diri untuk mulai terjun ke
dalam dunia kerja dan memasuki masa dewasa muda atau dewasa awal. Hal yang
terlihat dominan menjadi penanda memasuki fase dewasa yaitu ketika individu

memperoleh pekerjaan fulltime atau menetap.

Hal seperti ini biasanya terjadi pada saat dia menyelesaikan sekolah tingkat
universitas atau sekolah pascasarjana untuk beberapa orang dan untuk sebagian
besar sekolah menengah atas. Kemampuan agar dapat membuat keputusan adalah
ciri lain yang tidak sepenuhnya terbangun pada kaum millenial. Hal yang dimaksud
disini merupakan keputusan yang dibuat secara meluas mengenai gaya hidup,
keluarga, karir dan hubungan, serta nilai-nilai. Pada usia ini, individu akan
mencoba banyak peran yang berbeda-beda, mempertimbangkan berbagai hubungan
yang ada, berpikir mengenai berbagai gaya hidup dan mencari Karir alternatif.
Seseorang yang sudah menginjak usia dewasa, biasanya akan membuat keputusan
mengenai hal-hal tersebut, terutama yang berkaitan dengan karir dan gaya hidup

(Santrock, 2002). Mahasiswa dihadapkan pada berbagai perbedaan serta perubahan



dalam berbagai aspek kehidupan pada saat proses pendewasaan dalam mencapai
kesuksesan serta membutuhkan banyak penyesuaian. Hal-hal yang dialami oleh
mahasiswa perantau yaitu ketidakhadiran orang tua, sistem pertemanan baru, gaya
belajar yang sulit diikuti, dan penyesuaian dengan norma sosial yang ada (Lingga

& Tuapattinaya, 2012).

Permasalahan tersebut apakah menjadi hambatan atau tidak dalam
berprestasi, diri mahasiswa sendiri yang dapat mengendalikan atau
mengkontrolnya. Amalia & Dinie (2017) Menyebutkan bahwa mahasiswa yang
memiliki aktivitas cukup padat memiliki tantangan dan konsekuensi yang cukup
besar, dengan demikian mahasiswa sangat membutuhkan kemampuan dalam
mengontrol prioritasnya dalam menjalani peran dan tuntutannya seperti dapat
mengatur waktunya dengan baik. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian
Haghighatgoo, dkk. (2011) bahwa individu dengan hardiness akan lebih memiliki
perspektif waktu yang positif baik dimasa sekarang maupun masa depan. Selain
individu dapat memiliki perspektif waktu yang baik, individu yang hardiness dan
atau memiliki komitmen diri yang baik cenderung juga mampu meningkatkan
prestasi akademik yang stabil, individu mampu meraih prestasi akademiknya
seperti nilai di perkuliahannya. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Sheard, M
& Golby, J (2007) bahwa individu yang memiliki komitmen dalam hardiness yang
tinggi akan memberikan kontribusi pada academic performance seperti nilai di

perkulihan pada mahasiswa.

Masalah lainnya yang dialami oleh mahasiswa khususnya mahasiswa

perantau dari Thailand yakni hambatan bahasa, bahasa sangat penting selama



proses kegiatan belajar mengajar di kampus dan juga kehidupan sehari-hari bagi
mahasiswa perantau dari Thailand. Fakta bahwa hampir semua mahasiswa dan
dosen Indonesia tidak dapat berbicara Bahasa Thailand dan Bahasa Melayu dapat
sangat memengaruhi siswa Thailand. Mereka mungkin merasa sulit untuk
berkomunikasi atau bahkan mendapatkan informasi yang diperlukan mengenai
studi mereka di Indonesia (Indrayani, 2015). Beberapa permasalahan yang dialami
oleh mahasiswa perantau dari Thailand dalam menyelesaikan kuliahnya, diperoleh
dari hasil pre-eliminary reasearh diantaranya yaitu awalnya merasakan cemas dan
stress, ketidak hadiran orang tua, sistem pertemanan baru, penyesuaian terhadap

norma sosial, gaya belajar yang sulit dan keterbatasan bahasa.

“Hambatan selama perkuliahan di jogja, bagi saya itu cara mendengar dan
komunikasi, bagi saya masih ada beberapa kata yang belum saya ngerti saat
dosen ngajar atau teman-teman ngomong mungkin kata-kata itu belum pernah
saya dengar sehingga menjadi hambatan bagi saya dalam perkuliahan ini”.
(AL/W1:L:4-8) Wawancara pre-eliminary subjek AL.

“Menurut saya hambatan pertama untuk mahasiswa asing itu adalah
bahasa, karena orang disini sering pakai bahasa daerah menurut saya itu
adalah hambatan pertama untuk mahasiswa asing, kerana itu membuat
mahasiswa pusing ketika dengar atau berbicara” (RD/W1:L:4-8) Wawancara
pre-eliminary subjek RD.

Odgen (dalam Sekariansah & Sakti, 2013) menyebutkan bahwa
hardiness/ketangguhan adalah sebuah sikap mental yang dapat mengurangi efek
stres secara mental maupun fisik pada seseorang. Menurut Maddi (dalam Cowdrey,
F.A., & Walters, S. L. 2013). Hardiness merupakan kepribadian yang muncul dari
dalam individu sebagai pola, sikap dan strategi yang mengubah keadaan stress

menjadi peluang menuju pertumbuhan.



Schultz & Schultz (dalam Rahman & Indriana, 2013) mendefinisikan bahwa
ketangguhan adalah suatu karakteristik dari kepribadian yang memaparkan
mengenai perbedaan individu dalam kerentanan mengenai stres. Seseorang dengan
kepribadian ketangguhan yang tinggi memiliki perilaku yang membuatnya yakin
jika mereka dapat mengontrol dan mempengaruhi kejadian di dalam hidup mereka
serta lebih adaptif dalam menahan stress.

Berdasarkan pemaparan di atas, oleh karena itu peneliti ingin meneliti
mengenai gambaran hardiness pada mahasiswa perantau yang berasal dari Thailand

selama menjalani kehidupannya sebagai mahasiswa di Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, peneliti akan mencoba menggali lebih
dalam untuk meneliti mengenai bagaimana hardiness pada mahasiswa thailand

yang kuliah di Yogyakarta dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat tujuan pada penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui hardiness pada mahasiswa thailand yang kuliah di
Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hardiness pada

mahasiswa thailand yang kuliah di Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan sebelumnya, terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini,

yakni sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat dapat menambah literature ilmu
pengetahuan dan aset penelitian khususnya dalam bidang ilmu psikologi
psikologi sosial mengenai gambaran seorang mahasiswa Thailand yang kuliah

di Yogyakarta serta faktor apa saja yang mempengaruhinya.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan secara praktis dapat menjadi sebuah rujukan bagi
para mahasiswa Thailand yang akan melanjutkan studinya di Indonesia

terkhusus di Daerah Istimewa Yogyakarta.

E. Keaslian Penelitian
Peneliti melakukan telaah pustaka terlebih dahulu berdasarkan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, hasil yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya yaitu
Penelitian yang terkait dengan hardiness dilakukan oleh Pemuda, W & Erin,
R. (2016) dengan judul “Hardiness: Memaknai Pengalaman Mahasiswa Bidik Misi

yang Mengikuti Organisasi Resimen Mahasiswa”. Penelitian ini merupakan



penelitian kualitatif dengan menggunakan perspektif fenomenologis. Data didapat
melalui wawancara mendalam terhadap subjek. Adapun tujuan penelitiannya
adalah memahami gambaran hardiness/ketangguhan pada mahasiswa bidik misi
yang mengikuti organisasi Resimen Mahasiswa. Karakteristik subjek pada
penelitian ini merupakan 3 orang anggota Resimen Mahasiswa dan yang
mendapatkan program beasiswa Bidik Misi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek memiliki ketiga karakteristik
ketangguhan/hardiness yakni kontrol, komitmen, dan tantangan meskipun dalam
deskripsi yang berbeda-beda. Faktor dukungan sosial yang menjadi faktor penting
mempengaruhi ketangguhan/hardiness setiap subjek. Setiap subjek memiliki
coping stress yang berbeda dalam mengetahui pemaknaan terdalam pada diri subjek
dalam menyelesaikan permasalahannya, dan memilih keputusan sebagai anggota
Resimen Mahasiswa.

Penelitian mengenai ketangguhan juga pernah diteliti oleh Sabela dkk, (2014)
dengan judul “Ketangguhan Mahasiswa yang Berwirausaha: Studi Kasus”. Adapun
tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui ketangguhan/hardiness pada
mahasiswa yang berwirausaha. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
pendekatan studi kasus dengan mengunakan observasi dan wawancara dalam
mengumpulkan data. Subjeknya merupakan 2 orang mahasiswa S1, yang sedang
merintis usaha ketika menjadi mahasiswa, serta usaha yang dilakukannya dapat
berkembang dan bertahan. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa
ketangguhan/hardiness memegang peranan penting dalam menghadapi situasi stres

karena peran ganda sebagai mahasiswa sekaligus sebagai wirausaha.



Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Dawenan, R.C., Sukma, N.A., &
Emma, Y. (2014) dengan judul penelitian “Hubungan antara Regulasi Emosi
dengan Hardiness pada Atlet Mahasiswa di Banjarbaru. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif, dengan sampel dalam penelitian ini merupakan
atlet mahasiswa pada cabang olahraga softball baseball sebanyak 47 orang. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara regulasi emosi
dengan ketangguhan, sehingga semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi
pula hardiness pada atlet mahasiswa di Banjarbaru.

Marlinda. LK., & Herani, I (2015) meneliti tentang ““Hardiness dengan locus
of control eksternal pada mahasiswa perantauan dalam menyelesaikan skrpisi”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan sampel seluruh
mahasiswa S1 perantauan yang sedang menyelesaikan skripsi di Fakultas IImu
Sosial dan IImu Politik UNBRAW Malang dengan jumlah 202 orang. Penelitian ini
menggunakan teori Hardiness dari Maddi & Kobasa (1982). Hasil menunjukkan
bahwa ada hubungan antara ketangguhan (hardiness) dengan locus of control pada
mahasiswa perantauan dalam menyelesaikan skripsi.

Penelitian mengenai ketangguhan juga pernah diteliti oleh Wisudawati dkk,
(2017) dengan judul “Efektivitas Pelatihan Ketangguhan (hardiness) untuk
Meningkatkan Motivasi Berprestasi Akademik Siswa Atlet (Studi pada Sekolah X
di Tangerang). Desain penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol pre-
test dan post-test. Jumlah peserta 10 siswa, khususnya 5 siswa dalam kelompok
kontrol dan 5 siswa dalam kelompok eksperimen. Peserta adalah atlet siswa tingkat

sekolah menengah dengan rentang usia 15 hingga 18 tahun. Format intervensi



adalah pelatihan hardiness 7 hari dengan 11 sesi. Pengukuran menggunakan
Independent T-Test Sampel dan Paired Sample T-Test. Berdasarkan pengukuran
perbandingan pre-test dan post-test, hasilnya adalah bahwa pelatihan hardiness
efektif untuk dapat meningkatkan motivasi berprestasi akademik untuk atlet siswa
gsalah satu Sekolah di Tangerang.

Selanjutnya vyaitu penelitian yang berjudul “Academic Hardiness dan
Prokrastinasi pada Mahasiswa”. Yang diteliti oleh Trifiriani, M., &ivan, M.A.
(2017). Subjek penelitian berjumlah 301 mahasiswa/i. Hasil penelitian ini,
menyebutkan bahwa adanya hubungan yang negatif antara academic hardiness
dengan prokrastinasi pada mahasiswa/i. Hal tersebut bermakna, semakin tinggi
academic hardiness maka semakin rendah prokrastinasi.

Penelitian mengenai ketangguhan/hardiness juga pernah diteliti oleh
Febrianti dkk, (2020) dengan judul “Academic Hardiness Pada Mahasiswa Aktivis
dan Mahasiswa yang Bekerja”. Pendekatan penelitian ini kuantitaif dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Subjek dalam
penelitian ini merupakan mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dan mahasiswa
aktif berorganisasi berjumlah 120 orang. Teori yang digunakana dalah teori
Hardiness dari Maddi (2006) serta teori Hardiness Benishek & Lopez (2001). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya perbedaan tingkat academic
hardiness yang signifikan pada mahasiswa bekerja maupun mahasiswa aktif
berorganisasi dan hipotesis dalam penelitian ini ditolak.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Amalia, R., & Dinie, R.D., (2017)

dengan judul “Hubungan antara Hardiness dengan Perilaku Prososial Pada



Mahasiswa yang Mengikuti UKM Peduli Sosial Universitas Diponegoro
Semarang”.  Subjek penelitian merupakan 82 anggota UKM Peduli Sosial
Universitas Diponegoro Semarang. Teori yang digunakan dari penelitian ini yaitu
teori Hardiness dari Maddi (2013) dan teori Prososial dari Myers (2012). Hasil
menunjukkan bahwa ketangguhan memberikan sumbangan yang efektif terhadap
perilaku prososial pada mahasiswa yang mengikuti UKM Peduli Sosial Universitas
Diponegoro dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dapat diungkap dalam
penelitian ini.

Penelitian selanjutnya yaitu yang berkaitan dengan mahasiswa Thailand.
Penelitian yang dilakukan oleh: Indrayani (2015) dengan judul “Language Barrier
and Cultural Differences Faced by Thai Students on Learning Experiences at
STAIN Jember”. Metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini dan fokus
pada fenomena adanya mahasiswa Thailand yang menuntut ilmu dalam prodi PAI
jurusan Tarbiyah STAIN Jember. Penelitian ini berusaha mengidentifikasi
permasalahan yang dialami oleh mahasiswa tersebut dalam pengalaman belajarnya
di STAIN Jember serta upaya solusi yang mereka lakukan.

Selanjutnya penelitian yang berkaitan dengan mahasiswa yaitu yang
dilakukan oleh Lingga, R.W., & Tuappattinaya, J.M. (2012). Dengan judul
“Gambaran Virtue Mahasiswa Perantau”. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif, pada sampel yang digunakan sebanyak 254 orang mahasiswa
perantau di Kota Medan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
perantau di Kota Medan memiliki virtue transcendence yang cenderung kuat di

dalam dirinya. Individu dengan virtue transcendence mampu menjalin hubungan
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dengan Tuhan, orang lain dan alam, yang direfleksikan oleh lima character strength
yakni: gratitude, hope, appreciation of beauty and excellence, humor dan
spirituality. Implikasi dari spirituality adalah taat melakukan kegiatan keagamaan
dan keyakinan yang kuat akan adanya Tuhan yang menjadikannya sebagai bagian
dari hidup pada mahasiswa merantau di Medan untuk mencapai prestasi belajar
yang maksimal.

Berdasarkan pembahasan penelitian-penelitian  sebelumnya, terdapat
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun hal
yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sebagai berikut :

1. Keaslian Topik

Topik penelitian ini berupa hardiness pada mahasiswa thailand yang
kuliah di universitar pts x yogyakarta. Dalam penelitian lainnya, seperti dalam
penelitian Marlinda. 1,K., & Herani, | (2015) yang meneliti tentang
“Hardiness/ketangguhan dengan locus of control eksternal pada mahasiswa
perantauan dalam menyelesaikan skrpisi”. Penelitian Pemuda, W & Erin, R.
(2016) dengan judul “Hardiness: Memaknai Pengalaman Mahasiswa Bidik Misi
yang Mengikuti Organisasi Resimen Mahasiswa”. Dan penelitian dari Febrianti
dkk, (2020) dengan judul “Academic Hardiness Pada Mahasiswa Aktivis dan
Mahasiswa yang Bekerja”. Akan tetapi, penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini memfokuskan untuk mengetahui secara
mendalam tentang gambaran hardiness mahasiswa Thailand yang kuliah di

Yogyakarta.
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2. Metode Penelitian
Dalam penelitian Dawenan, R.C., Sukma, N.A., & Emma, Y. (2014) ,
Marlinda. I,K., & Herani, | (2015), Trifiriani, M., &ivan, M.A. (2017) dan
Amalia, R., & Dinie, R.D., (2017) menggunakan metode kuantitatif. Pada
penelitian Pemuda, W & Erin, R. (2016) dan Indrayani (2015) menggunakan
metode kualitatif pendekatan perspektif fenomenologis. Dalam penelitian
Wisudawati dkk, (2017) menggunakan metode kuanlitatif dengan teknik desain
kelompok kontrol pretest-posttest. Dalam penelitian Febrianti dkk, (2020)
menggunakan metode kuanlitatif menggunakan teknik analisa uji-T. Kemudian
dalam penelitian Lingga, R.W., & Tuappattinaya, J.M. (2012). Menggunakaan
metode kuantitatif deskriptif. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya, yaitu pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi.
3. Teori Penelitian
Terdapat kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya salah
satunya penelitian ini menggunakan teori hardiness dari Kobasa.
4. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Thailand yang sedang

kuliah di Yogyakarta.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa hardiness pada mahasiswa Thailand yang
kuliah di yogyakarta ditemukan bahwa setiap informan memiliki tantangan dan
keberagaman proses dalam menyesuaikan agar bisa survive kuliah di
Yogyakarta. Hambatan yang paling utama bagi mahasiswa Thailand adalah
harus menyesuaikan bahasa dan budaya yang ada di Indonesia khususnya
Yogyakarta, dan ini merupakan hambatan besar. Namun ketiga informan dalam
penelitian ini mencoba terus-menerus dan terus belajar agar mampu berbahasa
Indonesia dengan fasih dan berkomunikasi dengan baik.

Adapun aspek-aspek dari hardiness yang terdapat pada ketiga informan
diantaranya adalah kemampuan mengontrol diri yang baik, memiliki komitmen
yang tangguh, serta menghadapi tantangan dengan penuh keyakinan. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi hardiness adalah adanya dukungan sosial baik
dukungan dari teman-temannya dalam bentuk materi maupun non-materi dan
bentuk dukungan dari Kementerian Thailand dalam bentuk beasiswa kuliah full
study, selain itu adanya pola asuh yang baik dilakukan oleh orang tua, rasa
percaya diri dan citra diri positif serta penguasaan pengalaman dari ketiga
informan yang baik. Sehingga ketiganya mampu untuk menyesuaikan untuk
berkembang dan bertahan menjadi mahasiswa Thailand dan menyelesaikan

kuliahnya di Yogyakarta.
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A. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan dan jauh
dari kesempurnaan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka

peneliti memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Bagi Informan/Masyarakat Umum

Penelitian ini menemukan bahwa persiapan untuk menjadi mahasiswa
asing yang kuliah diluar negeri terkhusus untuk calon mahasiswa Thailand
yang akan melanjutkan kuliah ke Yogyakarta, tentu harus ada banyak hal
yang harus dipersiapkan, baik itu materi maupun non-materi. Sebisa mungkin
untuk mempersiapkan belajar bahasa Indonesia agar di kemudian hari mampu

berkomunikasi dengan baik.
2. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya peneliti menyarankan jika tertarik meneliti tema
yang serupa maupun subjek penelitian yang serupa, dapat mendalami
penelitian dengan menggunakan teori yang lain atau dengan subjek yang lebih

banyak lagi, agar data yang diperoleh semakin beragam.
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